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Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa,
dan berpegang pada islam dengan tali yang kuat
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((Dan berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa))

Wahai _hamba Allah: sesungguh dia adalah keinginan
seluruh manusia, manusia sepakat atasnya, serta sepakat
untuk meraihnya: sesungguhnya dia adalah ketenangan!

Manusia tidak akan mendapatkan rasa ketenangan dan
keamanan, kecuali jika dia kembali kepada Ar Rahman,
Dia-lah yang lebih mengetahui kebutuhan hamba-Nya, dan
lebih mengetahui tentang ketenangannya!

Allah Ta ala berfirman:
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((Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak
mengetauhi? Dan Dia Mahahalus, Maha Mengentahui)).

Dan barang siapa yang beriman dan beramal sholeh: maka
akan datang kepadanya ketenangan dari seluruh penjuru!
Allah Ta ala berfirman: }
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((Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik)).
Berkata |bnu Katsir: “kehidupan yang baik: meliputi
seluruh bentuk ketenangan dari segala aspek”.

Barang siapa yang dibukakan untuknya pintu ibadah: dia
akan mendapatkan didalamnya (kelezatan dan
ketenangan) yang berlipat ganda dari apa yang dia
dapatkan didalam sedagurau, permainan dan syahwat!
Dan tidak ada yang dapat mendatangkan ketenangan
seperti shalat, Rasulullah % bersabda:
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(Wahai Bilal, tegakkanlah sholat, berikanlah kami
ketenangan dengannya).

Dan diantara sebab-sebab ketenangan adalah: sikap ridho
dan gana ah, Ibnu Hibban berkata: “Tidak ada yang lebih
menenangkan bagi tubuh selain ridha dengan takdir,
percaya kepada pembagian (rezeki), dan seandainya tidak
ada dalam gana'ah selain ketenangan, maka sudah
seharusnya bagi orang yang berakal untuk tidak
meninggalkan gana'ah”.

Barang siapa yang membersihkan hatinya dari dendam
dan iri hati, maka dia telah mempercepat datangnya
ketenangan untuk jiwanya, dan dia dapat fokus untuk
kemaslahatan dirinya.
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"Ketika aku memaafkan dan tidak menyimpan dendam
pada siapa pun,




Aku telah menenangkan diriku dari beban permusuhan™!

Barang siapa yang terbiasa malas, dan condong kepada
kenyamanan, maka dia akan kehilangan ketenangan, dan
telah dikatakan bahwa: “jika kamu ingin tidak lelah, maka
berlelah-lelahlah agar tidak lelah!”.

Kepemimpinan di dunia, dan kebahagiaan di akhirat, tidak
akan dapat diraih kecuali diatas jembatan kelelahan,
berkata sebagian salaf: “llmu tidak diraih dengan
kenyamanan tubuh”.
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Hamba Allah: (Ruh seorang mukmin) akan menghirup
ketenangan ketika detik-detik kematian, karena dia akan
terbebas dari penjara dan kesusahan dunia, menuju
kelapangan dan keluasan akhirat, Allah Ta ala berfirman:
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((Jika dia (orang yang mati) itu termasuk didekatkan
(kepada Allah)

Maka dia memperoleh ketentraman dan rezeki serta surga
(yang penuh) nikmat)).

Ibonu Katsir berkata: “Barangsiapa yang mati dalam
keadaan dekat (kepada Allah), maka dia akan memperoleh
rahmat, ketenangan, dan kelegaan!”.

Rasululllah #&:
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(Seorang hamba yang beriman akan beristirahat dari letih
dan siksaan dunia menuju rahmat Allah).

Dan tidak ada ketenangan yang mutlak di dunia ini, karena
dia diciptakan dengan penuh sesulitan, dan kelelahan di
dalamnya merupakan sesuatu yang dirasakan oleh seluruh
umat manusia, Allah Taala berfirman:
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((Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam
keadaan susah)).

Dan orang merugi dan yang tertipu adalah: orang yang
menderita kesulitan dunia ini, untuk kemudian berakhir
dengan kesulitan akhirat! Dan orang yang berbahagia
adalah orang yang berusaha keras menuju Tuhannya,
untuk kemudian mencapai ketenangan yang agung!
Berkata Ibnul Qoyyim: “Adapun ketenangan dan
kebahagiaan di sisi Robb segala sesuatu, itu adalah
sesuatu yang tidak terlintas dalam hati manusial!”.

Telah tetap hikmah Allah Ta'ala bahwa manisnya
ketenangan dan pahala, tidak bisa didapatkan kecuali
setelah merasakan rasa pahit kesulitan dan kesabaran!,
Rasulullah £ bersabda:
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((Surga dikelilingi oleh berbagai kesulitan, dan neraka
dikelilingi oleh berbagai keinginan nafsu)).

Ketenangan yang murni tidak bisa didapatkan kecuali di
akhirat!, telah datang seorang lelaki kepada Imam Ahmad,
dia berkata: “wahai Abu Abdillah, aku datang kepadamu
dari khurasan untuk menanyakanmu suatu masalah”, lalu
Imam Ahmad berkata kepadanya: “bertanyalah”, dia
berkata: “kapan seorang hamba akan mendapatkan rasa
ketenangan?”, Imam Ahmad berkata: “pada saat langkah
pertama kali yang dia menjejakkan ke surgal!”.

Dan penghuni surga telah mendapatkan ketenangan
secara menyeluruh; karena mereka telah mengusahakan
sedikit usaha dalam ketaatan kepada Allah di dunia,




sehingga mereka mendapatkan ketenangan yang abadi di
akhirat, mereka berkata:
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((Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
kesedihan dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang telah
memasukkan kami ke dalam tempat tinggal yang kekal
sebagai karunia-Nya, di mana kami tidak merasakan
kepayahan dan tidak merasa Lelah)).
Syeikh Sa'di berkata: 'Sesungguhnya surga adalah tujuan
tertinggi, dan semakin besar tujuan, semakin besar pula
jalannya. maka, tidak ada ketenangan yang dapat dicapai
kecuali dengan meninggalkan kenyamanan.'

Sesungguhnya hari-hari kalian ini adalah hari-hari yang
kosong dan fana, yang akan membawa kepada hari-hari
yang kekal dan abadi, maka beramallah pada hari-hari ini,
agar kalian bisa tenang setelahnya di negeri keselamatan,
dengarkanlah firman Robb kalian:
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((Makan dan minumlah dengan nikmat sebagai balasan
atas apa yang telah kalian kerjakan di hari-hari yang
kosong))
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